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Ada 3 (tiga) konsep mengenai luas pengungkapan laporan keuangan yaitu 
adequate, fair, full disclosure. Konsep yang paling sering digunakan adalah 
adequate disclosure (pengungkapan cukup), yaitu pengungkapan minim yang 
diisyaratkan oleh peraturan yang berlaku dimana pada tingkat ini investor dapat 
mengiterprestasikan angka – angka dalam laporan keuangan. Konsep fair 
disclosure (pengungkapan wajar) mengandung sasaran etis dengan menyediakan 
informasi yang layak terhadap investor potensial. Sedangkan full disclosure 
(pengungkapan penuh) memiliki kesan penyajian laporan keuangan yang 
berlebihan sehingga banyak pihak berpendapat bahwa full disclosure merupakan 
konsep yang dapat merugikan perusahaan. Leverage adalah rasio yang 
menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun 
asset. Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Profitabilitas 
adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis apakah leverage, likuiditas, profitabilitas dan porsi 
saham publik berpengaruh terhadap kelengkapan laporan keuangan pada 
perusahaan perbankan di bursa efek indonesia 
Sampel penelitian ini adalah 11 perusahaa Perbankan yang terdaftar pada 
BEI pada tahun 2004-2008. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan adalah Analisis Regresi Linier Berganda untuk 
mengetahui pengaruhnya. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa leverage, 
likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kelengkapan laporan 
keuangan pada perusahaan Perbankan yang go publik di PT. Bursa Efek Indonesia 
sedangkan profitabilitas dan porsi saham publik berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kelengkapan laporan keuangan pada perusahaan Perbankan 
yang go publik di PT. Bursa Efek Indonesia. 
 
 







1.1. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan tahunan pada dasarnya adalah sumber informasi bagi 
investor sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
investasi dalam pasar modal, juga sebagai sarana pertangungjawaban 
manajemen atas sumber daya dipercayakan kepadanya. Proses pembuatan 
laporan tahunan tidak lepas dari penlitian mengenai kelengkapan 
pengungkapan (disclosure) dalam laporan tahunan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Hal ini sangat penting untuk dilakukan karena akan 
memberikan gambaran kondisi perusahaan, serta mampu menunjukkan sifat 
perbedaan kelengkapan ungkapan antar perusahaan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Perusahaan akan menggunakan laporan tahunanya yang 
terdiri dari laporan wajib dan laporan sukarela untuk pemegang saham dan 
investor potensial maupun pemerintah. Laporan tahunan perusahaan dapat 
memberikan gambaran kinerja selama satu tahun, dan dapat menjelaskan 
masa depan perusahaan tersebut (Widiyastuti, 2002). Dalam pencapaian 
efisiensi dan sebagai sarana akuntanbilitas publik, pengungkapan laporan 
keuangan menjadi faktor yang signifikan. Laporan keuangan dapat 
diungkapkan dalam bentuk penjelasan mengenai kabijakan akutansi yang 
ditempuh kontijensi, metode persediaan, jumlah saham yang beredar dan 
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ukuran altrenatif, seperti pos-pos yang dicatat berdasarkan Hirostical cost 
(Naim dan Rakhman, 2000). 
Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akutansi yang dapat 
digunakan  sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas perubahan tersebut. Pada dasarnya laporan keuangan terdiri dari 
laporan neraca (balance sheet), laporan rugi laba (income statement) serta 
laporan perubahan modal (retaired earning), pada prakteknya sering 
diikutsertakan laporan keuangan lain yang sifatnya membantu untuk 
memperoleh penjelasan lanjut maupun kepentingan analisa, seperti laporan 
perubahan modal kerja, laporan perubahan laba kotor serta laporan biaya 
produksi (Bambang, 1998).    
Ada 3 (tiga) konsep mengenai luas pengungkapan laporan keuangan 
yaitu adequate, fair, full disclosure. Konsep yang paling sering digunakan 
adalah adequate disclosure (pengungkapan cukup), yaitu pengungkapan 
minim yang diisyaratkan oleh peraturan yang berlaku dimana pada tingkat ini 
investor dapat mengiterprestasikan angka – angka dalam laporan keuangan. 
Konsep fair disclosure (pengungkapan wajar) mengandung sasaran etis 
dengan menyediakan informasi yang layak terhadap investor potensial. 
Sedangkan full disclosure (pengungkapan penuh) memiliki kesan penyajian 
laporan keuangan yang berlebihan sehingga banyak pihak berpendapat bahwa 
full disclosure merupakan konsep yang dapat merugikan perusahaan. 
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Leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara hutang 
perusahaan terhadap modal maupun asset. Rasio ini dapat melihat seberapa 
jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan 
perusahaan yang digambarkan oleh modal (equity). Menurut Jensen dan 
Meckling (1976) menyatakan bahwa perusahan dengan leverage yang tinggi 
mengandung biaya pengawasan (monitoring cost) tinggi. 
Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat 
ditagih. Analisis keuangan dapat menggunakan beberapa rasio likuiditas 
untuk menilai apakah perusahaan mempunyai kemampuan untuk membayar 
kewajiban-kewajibannya yang segera jatuh tempo. Menurut Cooke (1989) 
dalam Fitriani (2001) menyatakan tingkat likuditas yang tinggi akan 
menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan.  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Menurut 
Shingvi dan Desai (1971) dalam Subiyantoro mengutarakan bahwa 
rentabilitas ekonomi dan profit margin yang akan mendorong para manejer 
untuk memberikan informasi yang terinci tentang pengungkapan laporan 
keuangan. 
Laporan tahunan dapat dipandang sebagai upaya untuk mengurangi 
asimetri informasi antara manajemen dengan pemilik. Ada potensi konflik 
kepentingan anatar manajemen dan pemilik dalam hal luasnya  pengungkapan 
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sukarela laporan tahunan. Semakin banyak saham yang dimiliki oleh publik, 
maka semakin besar tekanan yang dihadapi perusahaan untuk 
mengungkapkan informasi lebih banyak dalam laporan tahunannya. Hal ini di 
karenakan dengan semakin besar porsi pemilikan publik, maka semakin 
banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, sehingga 
semakin banyak pula butir-butir informasi yang mendetail yang dituntut 
untuk dibuka dalam laporan keuangan. Menurut Naim dan Rahman (2000) 
mengemukakan adanya perbedaan dalam proporsi saham yang dimiliki oleh 
investor luar dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkapan oleh 
perusahaan.  
Apabila kelengkapan pengungkapan laporan suatu perusahaan tersebut 
dikatakan tidak normal maka akan berdampak pada perusahaan tersebut dan 
bisa mengakibatkan kebangkrutan. Dari fenomena yang ada pada kasus Bank 
Century, kasus yang PT Bank Century Tbk (BCIC) dipastikan mengalami 
kegagalan kliring dipicu ketatnya likuiditas. Hal tersebut dikarenakan 
likuiditas yang menjadi salah satu faktor dari kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan tidak dapat dipenuhi oleh perusahaan. Hal ini menyikapi 
berita tentang kegagalan kliring Bank Century yang begitu hebat sehingga 
tidak diizinkan mengikuti aktivitas kliring, salah satunya terbukti dari 
lonjakkan dana pada tanggal 23 November 2008 dari Rp2,655 triliun menjadi 
Rp2,776 triliun. Oleh sebab itu perusahaan harus bisa menjaga kelengkapan 
laporan keuangan agar dapat menjaga  kastabilan keuangan bank tersebut agar 
dapat bertahan dan tidak mengalami kebangkrutan. 
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Penelitian tentang kelengkapan pengungkapan laporan keuangan tahunan 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya merupakan hal yang sangat penting 
dilakukan. Dimana akan menberikan gambaran tentang sifat perbedaan 
kelengkapan pengungkapan antar perusahaan dan faktor – faktor yang 
mempengaruhinya, serta dapat memberikan petunjuk tentang kondisi 
perusahaan pada suatu masa pelaporan. Dalam pencapaian efisiensi dan 
sebagai sarana akuntabilitas publik, pengungkapan laporan keuangan menjadi 
faktor signifikan. Pengungkapan laporan keuangan dapat dilakukan dalam 
bentuk penjelasan mengenai kebijakan akutansi yang ditempuh, kontinjensi, 
metode, persediaan, dan jumlah saham yang beredar dan ukuran alternatif, 
misalnya pos – pos yang dicatat dalam historical cost.. Berikut ini data 
tentang kelengkapan pengungkapan laporan tahunan perusahaan bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2004-2008.    
Tabel 1.1. Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan 
Perusahaan Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2004-
2008. 
No Perusahaan 2004 2005 2006 2007 2008 
1 PT.Bank Mega Tbk 20 22 18 19 20 
2 PT.Bank Central Asia Tbk 21 22 16 17 20 
3 PT.Bank Pan Indonesia Tbk 24 22 18 20 19 
4 PT.Bank NISP Tbk 23 17 16 21 18 
5 PT.Bank Permata Tbk 24 20 15 22 18 
6 PT. Bank Internasional Indonesia Tbk 20 21 22 23 23 
7 PT.Bank Danamon Tbk 23 18 20 18 20 
8 PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk 21 22 18 20 17 
9 PT. Bank Negara Indonesia Tbk 16 22 18 18 17 
10 PT.Bank Mandiri Tbk 17 16 19 19 21 
11 PT.Bank Niaga Tbk 17 21 18 16 20 
Sumber : data laporan keuangan tahun 2004-2008 
 
 6 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan 
perbangkan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004-2008 
tidak sepenuhnya menampilkan kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan. Untuk laporan pengungkapan laporan keuangan yang berjumlah 33 
item pengungkapan laporan keuangan paling banyak terdapat pada 
perusahaan PT Bank Pan Indonesia dan Bank Permata pada tahun 2004 yaitu 
ada 24 item, lalu untuk laporan pengungkapan laporan keuangan yang paling 
sedikit yaitu pada perusahaan PT Bank Permata Tbk pada tahun 2006 yaitu 
sebesar 15 item. Dari beberapa perusahaan yang melaporkan kelengkapan 
pengungkapan laporan pengungkapan terjadi perubahan yang fluktuatif yaitu 
pada perusahaan Bank Permata yaitu pada tahun 2004 dari 33 item laporan 
pengungkapan keuangan jumlah laporan pengungkapan keuangan yaitu 
sebanyak 24 item, lalu pada tahun 2005 menurun menjadi 20 item, kemudian 
pada tahun 2005 menurun lagi menjadi 15 item, tetapi pada tahun 2006 
meningkat menjadi 22 item lalau pada tahun 2008 menurun lagi menjadi 18 
item pengungkapan laporan keuangan. Hal ini disebabkan kebanyakan 
perusahaan bank tidak menampilkan tentang kelengkapan pengungkapan 
laporan tahunan karena itu merupakan rahasia perusahaan dan tidak ingin 
diketahui oleh publik. 
Perusahaan besar memiliki sumber daya yang besar, sehingga  
perusahaan perlu dan mampu untuk membiayai penyediaan informasi untuk 
keperluan internal. Informasi tersebut sekaligus menjadi bahan untuk 
keperluan pengungkapan informasi kepada pihak eksternal, sehingga tidak 
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perlu ada tambahan biaya yang besar untuk dapat melakukan pengungkapan 
dengan lebih lengkap. Sebaliknya, perusahaan dengan sumber daya yang 
relatif kecil mungkin tidak memiliki informasi siap saji sebagaimana 
perusahaan besar, sehingga perlu ada tambahan biaya yang relatif besar untuk 
dapat melakukan pengungkapan selengkap yang dilakukan perusahaan besar. 
Perusahaan kecil umumnya berada pada situasi persaingan yang ketat dengan 
perusahaan yang lain. Mengungkapkan terlalu banyak tentang jati dirinya 
kepada pihak eksternal dapat membahayakan posisinya dalam persaingan 
sehingga perusahaan kecil cenderung tidak melakukan pengungkapan 
selengkap perusahaan besar. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan 
penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di bursa efek Indonesia. Karakteristik perusahaan mendapat perhatian penting 
dalam penelitian tersebut karena peneliti berangkat bertitik tolak dari 
pemikiran bahwa sejauh mana pengungkapan laporan keuangan oleh 
perusahaan sangat tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelengkapan  pengungkapan laporan keuangan tersebut, dan laporan 
keuangan tersebut akan sangat ditentukan oleh karakteristik-karakteristik 
tertentu dari perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu penelitian ini 
berjudul “Pengaruh Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kelengkapan 
Pengungkapan Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah variabel leverage berpengaruh terhadap kelengkapan laporan 
keuangan pada perusahaan perbankan di bursa efek indonesia ? 
2. Apakah variabel likuiditas berpengaruh terhadap kelengkapan laporan 
keuangan pada perusahaan perbankan di bursa efek indonesia ? 
3. Apakah variabel profitabilitas berpengaruh terhadap kelengkapan 
laporan keuangan pada perusahaan perbankan di bursa efek indonesia ? 
4. Apakah variabel porsi saham publik berpengaruh terhadap kelengkapan 
laporan keuangan pada perusahaan perbankan di bursa efek indonesia ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah variabel leverage berpengaruh terhadap 
kelengkapan laporan keuangan pada perusahaan perbankan di bursa efek 
indonesia ? 
2. Untuk mengetahui apakah variabel likuiditas berpengaruh terhadap 
kelengkapan laporan keuangan pada perusahaan perbankan di bursa efek 
indonesia ? 
3. Untuk mengetahui apakah variabel profitabilitas berpengaruh terhadap 
kelengkapan laporan keuangan pada perusahaan perbankan di bursa efek 
indonesia ? 
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4. Untuk mengetahui apakah variabel porsi saham publik berpengaruh 
terhadap kelengkapan laporan keuangan pada perusahaan perbankan di 
bursa efek indonesia ? 
1.4. Manfaat Penelitian 
Secara umum dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi untuk pihak-pihak yang berkepentingan, seperti : 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga  
dalam memberikan informasi guna mengambil keputusan dan sebagai 
pelengkap informasi tambahan bagi pengguna laporan keuangan dan 
memungkinkan mereka untuk mengambil tindakan pencegahan yang perlu 
pada saat menginterpretasikan data keuangan. 
2. Bagi Investor, Kreditor dan Masyarakat luas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk proses 
pengambilan keputusan dalam melakukan investasi pada perusahaan-
perusahaan tertentu, dan untuk mempertimbangkan berbagai faktor guna 
melindungi kepentingannya. 
3. Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam 
mengkaji masalah yang sama sehingga segala kekurangan yang ada pada 
penelitian ini dapat diperbaiki dan disempurnakan 
